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ABSTRACT

An increasing of population, land conversion, and the behaviour changes in many crops due to global warming could produce a significant
negative effect to food security in many countries, including Indonesia. In order to maintain the availability of food, we should find out
alternative foods based on corp comodities that can adapt to future agricultural land conditions. One species to be promoted for that
purpose is Tacca leontopetaloides (taka). This study was aimed to determine growth characteristics variations of taka in Java and its
surrounding small islands through exploration and interview methods. Results indicated that there were two morphological variations of
taka based on the canopy colour, namely green and purple. Taka found growing in coastal areas up t0100 m above sea level. The light
intensity and soil type greatly affected their growth. These plants lived either solitary or in a groups, grow well on sandy soil to clay, under
the shade and open areas. Species around taka allegedly contributed in determining taka growth and production. Taka tuber can be an
alternative carbohydrate source for supporting food self-sufficiency in coastal communities.

Keywords: Growth characteristics, Tacca leontopetaloides, Taccaceae, taka, Java Island.

ABSTRAK

Peningkatan populasi penduduk, konversi lahan, serta perubahan perilaku sejumlah spesies tanaman budidaya akibat pemanasan global
telah menimbulkan efek yang signifikan terhadap pelemahan keamanan pangan di banyak Negara, termasuk Indonesia. Dalam kaitannya
untuk pemenuhan ketersediaan bahan makanan, Indonesia harus menemukan bahan pangan alternatif barbasis komoditas yang dapat
beradaptasi pada lahan pertanian dimasa datang. Salah satu spesies yang hendak dipromosikan untuk tujuan tersebut adalah Tacca
leontopetaloides (taka). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi karakteristik pertumbuhan taka di beberapa wilayah di Pulau
Jawa dan pulau kecil di sekitarnya melalui metode eksplorasi dan wawancara. Hasil eksplorasi menunjukkan ada dua variasi morfologi
taka berdasarkan warna kanopi, yaitu hijau dan ungu. Taka dijumpai tumbuh pada area pantai hingga 100 m dpl. Intensitas cahaya dan tipe
tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan taka. Tanaman ini hidup secara soliter atau berkelompok dalam jumlah besar pada tanah
berpasir hingga liat, dapat hidup dibawah naungan maupun daerah terbuka. Spesies di sekitar taka diduga turut berperan menentukan
pertumbuhan dan produksi taka. Umbi tanaman taka dapat menjadi sumber karbohidrat alternatif untuk menunjang kemandirian pangan
masyarakat pesisir.

Kata kunci: Karakteristik pertumbuhan, Tacca leontopetaloides, Taccaceae, taka, Pulau Jawa.

PEDAHULUAN

Taka merupakan tumbuhan terna berumbi,
banyak dijumpai di hampir sepanjang garis pantai
pulau Jawa serta pulau lain di Indonesia. Umbi
tanaman ini dapat menyimpan air dan karbohidrat.
Keunggulan tersebut menjadikannya potensial
sebagai sumber karbohidrat alternatif untuk daerah
kering dan pesisir pantai. Taka selama ini sudah
dimanfaatkan masyarakat pulau-pulau kecil sebagai
pangan, terutama saat gelombang pasang yang
menyebabkan terganggunya pasokan bahan
makanan. Spennemann (1994) dan Anonymous
(1996) mengungkapkan bahan taka telah
dimanfaatkan sebagai bahan makanan tradisional
masyarakat kepulauan. Ndouyang et al. (2014) juga
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mencatat hingga saat ini taka telah menjadi sumber
pati penting daerah arid, seperti negara yang
terletak di bagian tengah Benua Afrika. Penduduk
lokal di Kepulauan Karimunjawa juga telah
memanfaatkan pati umbi taka untuk pembuatan
bubur dan kue-kue (Lestari, unpublished). Bagian
tajuknya dimanfaatkan sebagai hijauan (Susiarti et
al., unpublished).

Tidak hanya berperan sebagai pakan, daun
taka berpotensi menjadi moluscisida (Huang et al.,
2002) atau racun moluska. taka juga sudah
dimanfaatkan sebagai bahan obat di beberapa
daerah di Indonesia (Choudhary et al., 2008; Habila
et al.,, 2011). Ada dugaan taka dapat digunakan
sebagai pelarut lemak, berdasarkan laporan
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Sekitarnya

Ndouyang et al. (2014) bahwa terjadi peningkatan
konsentrasi lemak dalam feses tikus yang
mengkonsumsi  taka yang tidak diproses
dibandingkan taka yang diproses. Bahkan Makhtar
et al. (2013) melaporkan bahwa pati taka layak
menjadi bahan dasar biopolimer. Umbi segar taka
terdiri dari 2 - 3% kulit, 6 — 7% serat, 20 — 30%
pati, dan 60 — 70% bahan cair. Umbi kering
mengandung 5.1% protein, 0.2% lemak, 89.4%
karbohidrat, 2.1% selulosa, 3.2% abu, 0.27%
kalsium (Ca), 0.2% fosfor (P), dan 2.2% senyawa
yang berasa pahit. Umbi taka juga mengandung
senyawa golongan a-sitosterol, alkohol, takalin,
alkaloid dan sapogenin steroid (Habila et al., 2011).

Sebagai komoditas baru yang akan
dikembangkan, banyak hal mengenai taka dan
teknologi pengembangannya yang perlu disiapkan.
Sejauh ini, penelitian mengenai beberapa aspek
pengembangan taka di Indonesia telah dilakukan,
mulai dari etnobotani, teknologi kultur jaringan,
respon fisiologi terhadap kondisi tertentu, hingga
olahan makanan berbahan umbi taka (Martin et al.,
2011; Setyowati et al., 2012; Alhamd, 2012;
Wardah, 2012; Miftakhusholikhah, 2014; Rendi,
2014; Syarif, 2014, unpublished). Namun penelitian
yang mengungkap variasi pertumbuhan taka antar
daerah belum dilakukan, terutama untuk pulau
Jawa dan sekitarnya. Berdasarkan informasi
tersebut, telah dilakukan penelitian mengenai
karakteristik pertumbuhan taka di Pulau Jawa dan
sekitarnya guna mengungkap syarat tumbuh
tanaman taka. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data dasar untuk mengembangkan
penelitian lanjutan yang menghasilkan rekomendasi
budidaya taka. Data ini juga sangat berguna sebagai
data dasar pada program pemuliaan taka di masa
mendatang.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian telah dilakukan sejak bulan Februari
2011 hingga April 2012 di Kepulauan Krakatau (P.
Sertung, P. Anak Krakatau dan P. Sebesi), Kab.
Sukabumi  (Kampung Pamipiran), Kepulauan
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Karimunjawa (P. Kumbang, P. Nyamuk, P. Katang,
P. Cendikian, dan P. Seruni), di Yogyakarta (Desa
Plemahan dan Kampung Siung, Kab Gunung
Kidul; Desa Balong, Kab Kulon Progo), dan
Kepulauan Kangean (Kangean Barat dan Timur).
Data primer diperoleh melalui metode eksplorasi
yang meliputi wawancara, pengamatan langsung,
pengambilan sampel serta data mengenai kondisi
tanaman dan lingkungan mikro di lokasi (Karsinah
et al., 2007; Wahyuningsih et al., 2008). Informasi
mengenai variasi pertumbuhan tanaman dan
lingkungan sekitarnya meliputi data lokasi (posisi
lintang dan bujur), spesies yang hidup di sekitar
taka, kondisi lingkungan mikro (suhu, kelembaban,
intensitas cahaya), tanah, serta tumbuhan (jumlah
tumbuhan/kelompok populasi, ukuran tajuk dan
umbi, serta bobot basah tumbuhan). Setiap rumpun
dianggap satu individu. Dalam satu individu sering
dijumpai ada tangkai daun, tangkai bunga, umbi
empu, dan umbi anak. Batang dan daun yang
diukur adalah batang dan daun terbesar. Ukuran
dan bobot umbi diambil dari total umbi empu dan
umbi anak yang ditemukan dalam satu individu
tanaman. Data dianalisa menggunakan rataan. Data
pencilan diindentifikasi berdasarkan boxplot.

HASIL
Karakteristik lingkungan tumbuh taka

Sejumlah eksplorasi yang telah dilakukan pada
bulan Februari, April, hingga September 2012
menunjukkan bahwa pada berbagai kondisi
lingkungan tumbuh, sebagian besar tanaman taka
berbunga. Kondisi secara spesifik masing-masing
wilayah disampaikan sebagai berikut.
Sukabumi: Wilayah Sukabumi mempunyai kisaran
suhu 30-40 °C dan kelembaban udara 45-70%. taka
hanya ditemukan terbatas pada daerah berbukit di
kampung Pamipiran. Lokasi ini dekat dengan
kawasan wisata Palabuhan Ratu. Pada wilayah ini
tanaman taka hidup berkelompok (Tabel 1) baik di
bawah naungan pohon hingga tempat terbuka.
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Kepulauan Krakatau: Pada wilayah kepulauan
Krakatau, semua taka dorman. Suhu di tempat
tersebut pada bulan April antara 30-33 °C dan
kelembaban relatif 77-90%. Taka juga dijumpai
hidup di bawah naungan pohon dengan intensitas
cahaya 780 - 3140 lux hingga tempat terbuka
(23900 lux). Pada wilayah ini, umbi taka berada
pada kedalaman 20 - 40 cm dari permukaan tanah.
Taka bertajuk hijau lebih dominan dibandingkan
taka bertajuk ungu.

Kepulauan Karimunjawa: Taka hidup
berkelompok dalam jumlah besar di 5 pulau tak
berpenghuni di Kepulauan Karimunjawa, kecuali P.
Nyamuk. Tanaman yang hidup sebagai tanaman
lantai di bawah naungan pohon besar (3080 lux di
pulau Kumbang; 2800 lux di P. Cendikian; 2600

Berita Biologi 13(2) - Agustus 2014

lux di Seruni 2) di P. Kumbang, P. Cendikian, dan
lokasi Seruni 2 memiliki tajuk yang hijau lebat
(produksi daun satu sampai empat daun/tanaman)
(Gambar 1) dan produksi umbi anak yang lebih
kecil (Gambar 2), serta letak umbi yang agak jauh
dari permukaan tanah, 20-40 cm. Bahkan di P.
Kumbang, kedalaman umbi anak mencapai 60 cm.
Sebaliknya, pada taka yang hidup bersama dengan
rumput-rumputan sebagai vegetasi dominan (Tabel
1), seperti pada P. Nyamuk (11200 lux, 32-34 °C),
Seruni 1, dan P. Katang (4300 lux) (Tabel 1)
umumnya memiliki tajuk yang menguning,
umbinya besar (Gambar 2), bulat, mulus, dan tidak
terlalu dalam (maksimal 20 cm dari permukaan
tanah) (Gambar 3).
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Gambar 1. Pertumbuhan tajuk taka di pulau Jawa dan pulau-pulau sekitarnya (Canopy growth of tacca in

Java and surrounding islands)
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Gambar 2. Ragam bobot umbi taka asal Pulau Jawa dan pulau-pulau sekitarnya (Variations of tuber weight of
Tacca in Java and surrounding islands)
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Di Yogyakarta: Taka hidup di hutan jati dan hutan
bambu (Kec. Tepus), tempat terbuka di pantai
(Pantai Glagah), hingga di lereng pegunungan
(Gunung Batur). taka ditemui dalam jumlah banyak
dan berkelompok di hutan bambu. Jarak antar
kelompok berjauhan. Sedangkan di hutan jati,
hanya sedikit taka yang tumbuh. Intensitas cahaya
di lokasi ini berkisar 720-730 lux di bawah
naungan. Selain itu, tanaman di lokasi ini hanya
mendapat matahari siang hingga sore. Kemudian,
taka hanya tumbuh secara soliter dalam jumlah
terbatas di kawasan pantai Glagah. Pantai ini
merupakan salah satu objek wisata di daerah
tersebut.

Kepulauan Kangean: taka tumbuh soliter diantara
tumbuhan tinggi di kepulauan Kangean. Tinggi
tanaman antara 25-170 cm dengan lebar tajuk 15 —

Berita Biologi 13(2) - Agustus 2014

90 cm (Gambar 1). Umumnya taka memiliki dua
tangkai daun dan satu tangkai perbungaan; satu
umbi empu dan satu sampai empat umbi anak. Pada
wilayah Kangean Barat ditemukan taka bertajuk
ungu dan hijau (Tabel 1) dan populasi taka ungu
lebih dominan. Intensitas cahaya di pulau ini
berkisar antara 1600 - 2.900 lux (ternaungi) hingga
73700 lux (kondisi terbuka) dengan kelembaban
relatif 80% dan suhu 30-34 °C. Di Kangean Timur,
populasi taka menyebar mulai dari kondisi cahaya
penuh (64100 lux) hingga kondisi ternaungi (914
lux) tanaman tinggi (tabel 1). Kelembaban udara di
tempat ini 80% dengan suhu sekitar 34 °C.

PEMBAHASAN
Nama lokal taka bervariasi: kecondang
(Kepulauan Karimunjawa) dan mure (Kab. Gunung

Gambar 3. Variasi umbi dan tajuk taka (Variation of tacca tubers and canopys)
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Kidul, Yogyakarta) di Jawa Tengah (Djarwaningsih
et al., 2011 unpublished); totoan, lorkong, atau
oto’o di Jawa Timur (Setyowati et al.,2012; Susiarti
et al, 2012 unpublished). Nama daerah
menunjukkan taka sudah digunakan masyarakat
lokal. Berdasarkan wawancara, selain sebagai
pangan darurat saat gelombang pasang, taka bahkan
sudah menjadi kudapan khas Hari Raya masyarakat
Kepulauan Karimunjawa dan Kepulauan Kangean.
Bagian tajuk taka juga digunakan sebagai pakan
ternak. Sebaliknya, untuk Sukabumi, belum ada
nama daerah untuk taka, karena masyarakat daerah
tersebut belum mengenal dan memanfaatkan
tanaman ini.

Kelestarian taka relatif terjaga di Jawa Tengah
dan Jawa Timur Kkarena tanaman ini sudah
dimanfaatkan di kedua daerah tersebut. Selain
pemanfaatan, kondisi habitat yang jauh dari pusat
aktivitas, seperti pemukiman atau lokasi pariwisata,
turut berpengaruh terhadap Kkelestarian taka.
Sebagai contoh, di Kepulauan Karimunjawa dan
Gunung Batur habitat taka jauh dari pemukiman
atau di pulau tidak berpenghuni. Karenanya taka
masih  terlindungi. Sebaliknya, ketidaktahuan
masyarakat tentang kegunaan taka berdampak pada
terancamnya kelestarian tanaman tersebut, terlebih
habitat taka di pinggir pantai tergusur pembukaan
lahan pertanian dan pariwisata, seperti halnya
Sukabumi dan Pantai Glagah.

Kondisi lingkungan tumbuh taka bervarisi,
mulai tempat terbuka (P Nyamuk, Katang, Seruni
1), naungan pohon yang tidak begitu rapat (P
Cendikian, kebun jati), hingga di bawah naungan
pohon yang rindang, seperti yang dijumpai di hutan
bambu (DI Yogyakarta) dan pada lantai hutan
Ardisia humilis (Seruni: Karimunjawa). Kondisi
lingkungan yang bervariasi menyebabkan
pertumbuhan taka pun bervariasi. Hasil pengamatan
lapang menunjukkan secara morfologi terdapat
perbedaan warna tajuk taka, yakni hijau dan ungu;

168

jumlah daun, ukuran tajuk, serta ukuran dan jumlah
umbi anak (Gambar 3). Perbedaan ini dipertegas
oleh beberapa hasil penelitian: Ardiyani et al.
(unpublished) melaporkan terdapat variasi genetik
pada taka di pulau Jawa. Sulistiarini et al.
(unpublished) menyatakan kedua varian warna
tajuk taka memiliki anatomi daun yang berbeda.
Rugayah et al. (unpublished) kemudian
mempertegas kedua varian warna tajuk tersebut
memiliki jumlah kromosom identik. Variasi ini
juga telah dilaporkan oleh Sproat (1968). Dari
kedua tipe taka, taka hijau menyebar pada semua
lokasi eksplorasi, sementara taka ungu hanya
terdapat di pulau-pulau kecil sekitar Jawa
(Krakatau, Karimunjawa bagian barat, dan Kep.
Kangean). Belum ditemukan literatur yang
menyatakan keberadaan taka ungu di pulau Jawa.
Diduga terdapat interaksi genetik dan lingkungan
yang menyebabkan variasi pada tajuk dan umbi
taka.

Selama pengamatan diketahui sebagian besar
taka berbunga pada Februari hingga April, dan
dorman pada bulan September. Fakta ini
mempertegas pernyataan Spennemann (1991)
bahwa taka dorman pada bulan November hingga
Desember di bagian utara Samudera Pasifik dan
Januari hingga Februari pada bagian selatannya.
Indonesia secara geografis terletak di bagian
Selatan Samudera Pasifik, sehingga diduga, taka
yang dijumpai di bulan Februari merupakan tajuk
yang baru muncul dari masa dormannya. Hasil
eksplorasi ini berbeda dengan laporan Meena dan
Yadav (2010) yang menyebutkan di India taka
berbunga pada bulan September hingga Oktober.

Dari sejumlah lokasi eksplorasi, diketahui taka
hidup dalam habitat bervariasi, terutama tekstur
tanah dan intensitas cahaya. Struktur tanah yang
berbeda menyebabkan perbedaan pada
pertumbuhan dan produksi umbi taka (Tabel 2)
pada setiap lokasi.



Berita Biologi 13(2) - Agustus 2014

Inuwi], ueideq

78°€8¢

99°9L . ) - - - jereq ueigeq uedSuey]
00°0LY puvg/nseq €1 6'L 9 I €6 uerIpua) *d

SLEs puvg/nsed 11 L'L 9 I €6 [ unisg g

00°'1¥C pung/used cl 6L 9 rd 6 Suerey 'q

€EEPT pung/used el LiL L 0 €6 snwekN ‘g

00°0¥1 puvsased 4 L'L 14 [4 v6 Suequny 'd  emefunwey]
or'9¢€l puvg/msed el €9 € 4 S6 yedelo reyueg

06'8LT dpjyrer] 4! 6°S 94 o L1 mjeqg Sununo

€5°06 Ao rery (4] $’s 6T 9¢ s¢ e[ eIy

v0'€ Ao/ pery €l 9'¢ w 6 6T nquieg ueny  eueyekS0 &
$€'SL9 pueg/msed 11-6 ¥'9 9 I €6 Sunyeg g nejeseryy
= dojp/rer] 11 'S €9 LT 01 g 1SEYOT

00°06C dvjprery 01 v's 0 €€ L1 {15830

€rTL dvjyrery 14! 'S €9 144 ST ¢ 1580

10°€€1 dvjprery 4! € 69 61 4l Z 1580

¥0'16 dvjprery 4 8's ) 02 81 [ 1sBY0'] ungeyng

(weal) (uongonpoad 1aqny aoyduad (addy N/D (vpD) yer1 (p1s) nqaq (puvs) nsed
25p.04y’) eue 1quin 1H[NPOIF BEIY J10S) yeue) ody] (%) Gasoia Hd (%) (24mx2; j1og) yeue) IS, (uopmo7) R0 T

21unsiQ) yuesdio ueyeg

(uononpoud jenualod

palejal ay) pue suoneao| Paniasqo Jo sisAfeue [10s Jo s)nsay) eAuisynpoud 1susiod uep exe) uerewebuad Isexo| eped yeue) esijeue [IseH 2 |age.L

169



Syarif et al. - Variasi Karakteristik Pertumbuhan Tacca leontopetaloides (L) Kuntze (Taccaceae) di Pulau Jawa dan Pulau-pulau Kecil

Sekitarnya

Terdapat indikasi bahwa produksi umbi taka
cenderung tinggi pada jenis tanah berpasir,
sedangkan pada tanah lempung dan liat taka
cenderung memproduksi umbi lebih kecil dengan
bobot beragam (Tabel 2). Hal ini diduga karena
tanah liat bersifat padat, sehingga menghambat
daerah jelajah akar. Pembentukan umbi juga
menjadi gepeng karena sulit menembus tanah.
Tekstur tanah yang demikian juga cenderung
menyimpan banyak air, sehingga umbi menjadi
mudah busuk. Penambahan bahan organik yang
tinggi nitrogen pada tanah liat dapat meningkatkan
produksi taka (Tabel 2) sehingga sangat membantu
memperbaiki  pertumbuhan tanaman. Alhamd
(2012) juga melaporkan ada Kkorelasi positif antara
besar diameter batang dengan biomasa umbi. Dari
informasi tersebut, disimpulkan budidaya taka
mungkin dilakukan pada tipe tanah liat dengan
penambahan pupuk organik, seperti pupuk
kandang. Hasil analisa tanah juga
menginformasikan umbi taka cenderung besar pada
kondisi pH tanah 6,5 hingga basa.

Selain kondisi tanah, kondisi lingkungan
tumbuh dan spesies di sekitar tanaman taka
mempengaruhi karakteristik pertumbuhannya. Di
bawah tegakan bambu, pertumbuhan umbi taka
relatif kecil diduga akibat intensitas cahaya yang
terlalu rendah, atau memang taka di daerah tersebut
secara genetik memiliki karakter umbi yang kecil,
seperti dipertegas hasil penelitian Wawo et al.
(2013) bahwa saat ditanam di luar habitatnya, taka
asal Tepus dan Gunung Batur menunjukkan
pertumbuhan tajuk yang tetap rendah dan umbi
kecil, namun indeks produksinya lebih tinggi
dibandingkan Sukabumi yang berumbi besar.

taka yang hidup bersama alang-alang
(Imperata cylindrica) sebagai vegetasi dominan
menunjukkan produksi umbi yang cenderung tinggi
dan berada tidak jauh dari permukaan tanah, namun
kondisi tajuk yang menguning, dibandingkan umbi
yang dihasilkan dari taka yang hidup di bawah
tegakan pohon tinggi. Hal ini dimungkinkan karena
akar alang-alang yang bersifat serabut berada tidak
jauh dari pemukaan tanah, sehingga tidak
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mengganggu proses pembentukan umbi. Bagian
tajuk tanaman taka yang tidak ternaungi
menyebabkan daunnya terbakar. Tetapi,
menguningnya daun taka juga bisa menjadi
pertanda bahwa tumbuhan ini telah memasuki masa
panen. Kurangnya informasi mengenai umur
tanaman menjadi salah satu faktor variasi besarnya
umbi taka. Selanjutnya, Wawo (1998) menyatakan
bahwa masyarakat lokal di Taman Wisata Alam
Ruteng menggunakan alang-alang dan Melastoma
malabathricum sebagai indikator ketidaksuburan
lahan. Imperata cylindrica diketahui mengeluarkan
senyawa alelopati yang cenderung mengganggu
hingga mematikan pertumbuhan tanaman lain di
sekitarnya. Dengan demikian keberadaan taka
bersama kedua spesies tersebut mengindikasikan
tanaman ini dapat beradaptasi pada lahan
suboptimal. Fakta bahwa taka hidup berkelompok
dan memproduksi buah yang berbiji banyak,
mengindikasikan secara alami tumbuhan ini juga
dapat berkembang biak melalui biji. Saat buah taka
matang, batang perbungaan taka akan rebah,
sehingga biji dapat berkecambah dan tumbuh
menjadi tanaman baru. Biji taka tidak terpencar
jauh, karenanya tanaman ini kemudian hidup dalam
kelompok.

KESIMPULAN

Taka dapat hidup pada berbagai tekstur tanah,
tapi kondisi terbaik pada tanah yang didominasi
pasir. taka hidup secara soliter atau berkelompok;
di bawah naungan maupun daerah terbuka, namun
produksi umbi terbesar diperoleh pada tanaman di
area terbuka. Satu individu tanaman dapat
mempunyai satu sampai empat tangkai daun, satu
sampai dua tangkai perbungaan, satu umbi empu,
dan satu sampai beberapa umbi anak. Umbi empu
taka berpotensi menghasilkan lebih dari satu umbi
anak, bergantung pada provenansi.
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